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Abstract: The purpose of this research are: (1) to improve the ability to infer the content of the story of the stu-
dents through the implementation of Know Want Learn (KWL) strategy for the students of grade V of SDN in 
Boyolali in the academic year 2016/2017, (2) to describe the results of the implementation of Know Want Learn 
strategy (KWL) on the ability to conclude the story content on the students of grade V of State Elementary 
School in Boyolali in the academic year 2016/2017. This form of research is a classroom action research (PTK) 
that lasts for three cycles. Each cycle consists of 4 stages: planning, action implementation, observation and 
reflection. The subjects of this study were teachers and students of grade V of SDN in Boyolali which amounted 
to 26 students. Techniques of collecting data using test techniques, interviews, observation and documentation. 
Data analysis technique used is an interactive analysis technique consisting of four components of data collec-
tion, data reduction, data presentation, and conclusion. The conclusions of this research are (1) the implementa-
tion of Know Want Learn (KWL) strategy by using video media can increase the value of conclusion ability in 
grade V of SDN in Boyolali in academic year 2016/2017. Implementation of Know Want Learn (KWL) strategy 
by using video media in learning concludes, enables students to make conclusions and make learning by students 
more active and fun. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu:(1) untuk meningkatkan kemampuan menyimpulkan isi cerita siswa melalui 
penerapan strategi Know Want Learn (KWL) pada siswa kelas V SD Negeri di Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017, (2) untuk mendiskripsikan hasil penerapan strategi Know Want Learn (KWL) terhadap kemampuan 
menyimpulkan isi cerita pada siswa kelas V SD Negeri di Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. Bentuk penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berlangsung selama tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas V SD Negeri di Boyolali yang berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif 
yang terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Simpulan dari penelitian ini adalah (1) penerapan strategi Know Want Learn (KWL) dengan 
menggunakan media video dapat meningkatkan nilai kemampuan menyimpulkan pada siswa kelas V SD Negeri 
di Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. Penerapan strategi Know Want Learn (KWL) dengan menggunakan 
media video dalam pembelajaran menyimpulkan, memudahkan siswa dalam membuat kesimpulan dan membuat 
pembelajaran yang dilakukan siswa lebih aktif serta menyenangkan. 
 
Kata Kunci : Know Want Learn  (KWL), Kemampuan Menyimpulkan, Cerita 
 
Menurut pendapat Hairuddin (2007, 2-
7) menyimpulkan adalah mengambil suatu 
kesimpulan dari suatu wacana secara induktif 
maupun deduktif. Kemampuan menyimpul-
kan merupakan potensi seseorang dalam me-
ngambil kesimpulan berdasarkan hasil obser-
vasi dan pengalaman yang dimiliki sebelum-
nya secara deduktif maupun induktif.  
Kemampuan menyimpulkan seseorang 
menjadi tolak ukur seseorang dalam mema-
hami apa yang dipelajari. Semakin baik ke-
mampuan menyimpulkan seseorang maka se-
makin baik juga pemahamannya terhadap 
suatu hal. Memiliki kemampuan menyimpul-
kan yang baik akan mempermudah seseorang 
dalam mempelajari berbagai hal. Sebaliknya 
jika kemampuan menyimpulkan seseorang 
rendah maka akan menjadikan masalah da-
lam mempelajari berbagai hal. 
Permasalahan mengenai rendahnya ke-
mampuan menyimpulkan isi cerita terjadi pa-
da siswa kelas V SD Negeri di Boyolali. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dari hasil nilai pra-
tindakan siswa yang menunjukkan bahwa da-
ri 26 siswa hanya 10 siswa (38%) yang bisa 
mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 73. 
Sedangkan sejumlah 16 siswa (62%) nilainya 
masih di bawah KKM.  
Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara kemampuan menyimpulkan siswa 
yang rendah disebabkan oleh berbagai faktor 
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yaitu: pembelajaran yang dilakukan oleh gu-
ru kurang menarik perhatian siswa, pembela-
jaran masih berpusat pada guru, strategi pem-
belajaran yang diterapkan oleh guru masih 
belum mampu menarik perhatian siswa. Kon-
disi yang demikian mengakibatkan siswa me-
rasa kesulitan ketika harus membaca bacaan 
dan menjawab pertanyaan. Siswa juga belum 
mampu dalam membedakan antara kesimpu-
lan, amanat, dan saran dalam pembelajaran. 
Keaktifan siswa dan toleransi siswa ketika 
diskusi kelompok masih kurang. Kinerja gu-
ru masih rendah sebab guru kurang menga-
rahkan dan membimbing siswa pada saat me-
ngajukan pertanyaan. Keadaan yang seperti 
ini membuat nilai kemampuan menyimpul-
kan siswa menjadi rendah. 
Kemampuan menyimpulkan yang ren-
dah ini apabila dibiarkan secara terus mene-
rus akan berakibat fatal seperti: kemampuan 
menyimpulkan siswa menjadi rendah dan ni-
lai ulangan siswa rendah. Dampak jangka 
panjang yang terjadi akan mempengaruhi pa-
da materi selanjutnya yaitu meringkas isi bu-
ku. Siswa akan kesulitan dalam mengikuti 
pelajaran yang membutuhkan pemahaman 
seperti menyimpulkan bacaan/ materi pelaja-
ran. Serta berdampak pada  kehidupan sehari-
hari siswa dan jenjang pendidikan selanjut-
nya siswa. Sebab kemampuan ini diperlukan 
secara terus menerus.  
Salah satu alternatif pemecahan masa-
lah yang dapat digunakan untuk mengatasi 
masalah diatas yaitu dengan menerapkan 
strategi Know Want Learn (KWL). Strategi 
Know Want Learn (KWL) ini dikenalkan 
oleh Donna M. Ogle pada tahun 1986. Stra-
tegi KWL memberikan kepada siswa tujuan 
membaca dan memberikan suatu peran aktif 
siswa sebelum, saat dan sesudah membaca 
(Rahim, 2008:41). Penggunaan strategi ini 
diharapkan membuat proses membaca siswa 
lebih bermakna dari sebelum membaca, saat 
membaca hingga sesudah membaca.  
 Menurut (Ogle, 1989) terdapat tiga 
langkah dasar dalam menerapkan strategi 
pembelajaran Know Want Learn (KWL) yai-
tu fase Know Want dan Learn atau (Mengeta-
hui Menginginkan Mempelajari). Fase know 
dilakukan untuk mengakses apa yang diketa-
hui siswa. Fase want dilakukan untuk menen-
tukan apa yang saya ingin dipelajari siswa. 
Fase learn dilakukan untuk mengingat apa 
yang telah dipelajari.yang saya ingin pelajari 
siswa (want)  
 Kelebihan strategi KWL ini antara la-
in: (1) berpusat pada siswa (student center), 
(2) mendorong siswa untuk aktif menggali 
informasi sebanyak mungkin, (3) memudah-
kan siswa dalam memahami dan menyimpul-
kan isi cerita, (4) meningkatkan rasa ingin ta-
hu siswa. Kekurangan strategi KWL yaitu: 
(1) latar belakang kemampuan dan pengeta-
huan siswa yang berbeda membuat strategi 
ini tidak mudah untuk diterapkan, (2) siswa 
perlu memiliki sumber yang banyak menge-
nai materi yang diberikan, (3) kurang tepat 
untuk diterapkan di kelas rendah, (4) strategi 
ini membutuhkan waktu yang lama. 
Berbagai penelitian yang dilakukan ter-
hadap penerapan strategi dalam pembelajaran 
menunjukkan bahwa strategi tersebut memi-
liki dampak yang positif dalam pembelajaran. 
Seperti pada penelitian yang dilakukan Ja-
yanti (2015), pada penelitiannya membukti-
kan adanya peningkatan kemampuan mem-
baca pemahaman siswa setelah penerapan 
strategi Know Want Learn (KWL). Pada pe-
nelitian Riswanto, Risnawati dan Lismayati 
(2014) juga membuktikan adanya peningka-
tan kemampuan membaca pemahaman siswa 
setelah menerapkan strategi Know Want 
Learn (KWL) dalam pembelajaran. Berdasar-
kan uraian di atas peneliti tertarik untuk me-
ngadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan judul “Penerapan Strategi Know 
Want Learn (KWL) dalam Menyimpulkan Isi 
Cerita  pada Siswa Kelas V SDN di Boyolali 
Tahun Pelajaran 2016 / 2017”. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk 
mendiskripsikan hasil penerapan strategi 
Know Want Learn (KWL) terhadap kemam-
puan menyimpulkan isi cerita pada siswa ke-
las V SD Negeri di Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017, (2) untuk meningkatkan kemam-
puan menyimpulkan isi cerita siswa melalui 
penerapan strategi Know Want Learn (KWL) 
pada pada siswa kelas V SD Negeri di Bo-
yolali tahun pelajaran 2016/2017. 
 Penelitian ini diasumsikan bahwa me-
lalui penerapan strategi Know Want Learn  
(KWL) dapat meningkatkan kemampuan me-
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nyimpulkan pada siswa kelas V SD Negeri di 
Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan di pada siswa kelas V SD Ne-
geri di Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas V SD Negeri di Boyolali tahun pelaja-
ran 2016/2017 dengan jumlah siswa 26 siswa 
terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 15 siswa 
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester genap tahun pelajaran 2016/2017 
yaitu antara bulan Januari sampai Juli 2017. 
Penelitian tindakan kelas ini adalah 
proses pengkajian masalah pembelajaran di 
dalam kelas melalui refleksi diri dengan 
maksud untuk memperbaiki kualitas proses 
dan hasil pembelajaran melalui pemberian 
suatu tindakan tertentu. Prosedur penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga si-
klus dengan dua pertemuan di setiap siklus-
nya. Kegiatan pokok dalam penelitian ini 
adalah perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini adalah teknik tes, wawancara, ob-
servasi, dan dokumentasi.  
Teknik validitas data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah validitas isi dan 
triangulasi. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis interaktif, yang ter-
diri dari empat komponen yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan pena-
rikan kesimpulan atau verifikasi. 
 
HASIL 
Berdarkan hasil observasi serta wawan-
cara guru kelas V SDN di Boyolali tahun 
pelajaran 2016/2017 sebelum tindakan dike-
tahui bahwa pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya menyimpulkan masih cenderung 
menggunakan model, strategi, dan metode 
pembelajaran konvensional. Hal ini menye-
babkan siswa kurang tertarik dalam mengi-
kuti proses pembelajaran dan hasil kemam-
puan menyimpulkan siswa kelas V SDN di 
Boyolali masih rendah. Hal tersebut dibukti-
kan dengan hasil tes pratindakan kemampuan 
menyimpulkan siswa kelas V SDN di Boyo-
lali menunjukkan bahwa 16 dari 26 siswa 
atau 62% siswa belum mencapai KKM (≥73) 
atau belum tuntas, sedangkan yang tuntas 
adalah 10 atau 38%. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa sebagian besar siswa masih belum 
mencapai KKM yang diharapkan. Kurangnya 
pencapaian kompetensi tersebut dapat dilihat 
melalui Tabel 1 berikut: 
 









60-64 4 15.38 Belum Tuntas 
65-69 4 15.38 Belum Tuntas 
70-74 8 30.77 Belum Tuntas 
75-79 3 11.54 Tuntas 
80-84 4 15.38 Tuntas 
85-90 3 11.54 Tuntas 
Jumlah 26 100 %  
Nilai rata-rata  = 73,6 
Siswa tuntas  = 10  = 38% 
Siswa tidak tuntas = 16  = 62% 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 
bahwa sebelum dilaksanakan tindakan dida-
pati bahwa rata-rata kemampuan menyimpul-
kan siswa yaitu 73,6. Siswa yang mencapai 
KKM 73 sebanyak 10 siswa (38%), sedang-
kan 16 siswa (62%) belum mencapai KKM. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pencapaian 
kompetensi tentang kemampuan menyimpul-
kan siswa masih rendah. Oleh karenanya, gu-
ru melakukan tindakan untuk meningkatkan 
kemampuan menyimpulkan siswa melalui 
penerapan strategi Know Want Learn (KWL). 
Penerapan pembelajaran menyimpul-
kan melalui penerapan strategi Know Want 
Learn (KWL) pada siklus I menunjukkan 
adanya penurunan. Penurunan tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut ini.  
 
Tabel 2. Nilai Kemampuan Menyimpulkan 








50-57 2 8.33 Belum Tuntas 
58-65 8 33.33 Belum Tuntas 
66-73 6 25.00 Belum Tuntas 
74-81 5 20.83 Tuntas 
82-89 2 8.33 Tuntas 
90-97 1 4.17 Tuntas 
50-57 2 8.33 Tuntas 
Jumlah  24 100%  
Nilai rata-rata  = 69,5 
Siswa tuntas   = 8 = 33% 
Siswa tidak tuntas = 16  = 67% 
 Jurnal Didaktika Dwija Indria  
ISSN 2337-8786 
 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 
adanya penurunan kemampuan menyimpul-
kan siswa pada siklus I. Pada siklus I menun-
jukkan bahwa siswa yang mencapai KKM  
73 sebanyak 8 siswa (33%) dan siswa yang 
masih di bawah KKM sebanyak 16 siswa 
(67%).Nilai rata-rata kemampuan menyim-
pulkan siswa menurun menjadi  69,5. 
Indikator kinerja pada penelitian ini 
adalah ≥ 80% dari 24 siswa tuntas atau men-
capai KKM 73. Dengan demikian, perlu dire-
fleksi dan dilanjutkan pada siklus II. Adapun 
hasil penelitian pada siklus II dapat dilihat 
melalui Tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Nilai Kemampuan Menyimpulkan 








68-73 3 12.00 Belum Tuntas 
74-79 6 24.00 Tuntas 
80-85 5 20.00 Tuntas 
86-91 6 24.00 Tuntas 
92-97 1 4.00 Tuntas 
98-103 4 16.00 Tuntas 
Jumlah  25  100%  
Nilai rata-rata  = 84,42 
Siswa tuntas   = 22 = 88% 
Siswa tidak tuntas = 3  = 12% 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui 
bahwa adanya peningkatan yang signifikan 
pada hasil kemampuan menyimpulkan pada 
siklus II. Rata-rata nilai kemampuan me-
nyimpulkan siswa pada siklus II meningkat 
menjadi 84,42. Pada siklus II siswa yang 
mencapai KKM sebanyak 22 siswa dari 25 
siswa atau 88%, sedangkan siswa yang be-
lum tuntas mencapai 12% atau sebanyak 3 
siswa dari 25 siswa.  
Indikator kinerja pada penelitian ini pa-
da siklus II sudah tercapai, namun untuk 
mendapatkan hasil yang optimal, maka perlu 
dilakukan refleksi dan dilanjutkan pada sik-
lus III. Dilanjutkannya penelitian ini ke sik-
lus III dilakukan peneliti karena peneliti 
ingin mengetahui hasil penerapan strategi 
Know Want Learn (KWL) dengan menggu-
nakan media video. Penggunaan media video 
dilakukan karena media video mampu mena-
rik minat siswa dan membuat siswa mudah 
dalam memahami suatu obyek. Adapun hasil 
penelitian pada siklus III dapat dilihat mela-
lui Tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4. Nilai Kemampuan Menyimpulkan 








66-71 1 3.85 Belum Tuntas 
72-77 1 3.85 Tuntas 
78-83 7 26.92 Tuntas 
84-89 7 26.92 Tuntas 
90-95 5 19.23 Tuntas 
96-101 5 19.23 Tuntas 
Jumlah  26  100%  
Nilai rata-rata  = 87 
Siswa tuntas   = 25  = 96% 
Siswa tidak tuntas = 1 = 4% 
 
Berdasarkan data Tabel 4, diketahui 
bahwa kemampuan menyimpulkan siswa pa-
da siklus III mengalami peningkatan. Pada 
tindakan siklus III, siswa yang tuntas me-
ningkat menjadi 25 siswa (96%) dari 26 sis-
wa dan nilai rata-rata nilai kemampuan me-
nyimpulkan siswa menjadi 87. Hal ini me-
nunjukkan bahwa indikator kinerja penelitian, 
yaitu sebanyak ≥ 80% dari 26 siswa menca-
pai nilai KKM ≥73 telah terpenuhi. Dengan 
demikian, tindakan yang diberikan selama 
penelitian dikatakan telah berhasil.  
 
PEMBAHASAN 
Kemampuan menyimpulkan siswa pa-
da siklus II sampai siklus III mengalami ke-
naikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pe-
nerapan strategi Know Want Learn (KWL) 
dapat meningkatkan kemampuan menyim-
pulkan siswa kelas V SD Negeri di Boyolali 
tahun pelajaran 2016/2017.  
Penerapan strategi Know Want Learn 
(KWL) pada pembelajaran di siklus I sampai 
dengan III membuat rasa ingin tahu siswa 
menjadi meningkat. Peningkatan rasa ingin 
tahu siswa merupakan salah satu kelebihan 
dari strategi Know Want Learn (KWL) yang 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Ogle. Menurut Ogle (1989), fase want atau 
ingin dipelajari merupakan fase siswa dapat 
mengajukan pertanyaan yang ingin diketa-
huinya pada topik yang dipelajari.  
 Kelebihan lainnya yang didapat sete-
lah penerapan strategi pembelajaran Know 
Want Learn (KWL) pada siklus I-III yaitu 
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dapat meningkatkan keaktifan siswa. Kelebi-
han tersebut sesuai dengan pendapat (Rahim, 
2008:41) yaitu memberikan suatu peran aktif 
siswa sebelum, saat, dan sesudah membaca. 
Selama siklus I, siklus II, dan siklus 
III dengan menerapkan strategi pembelajaran 
KWL memperlihatkan bahwa kemampuan 
menyimpulkan siswa mengalami penurun di 
siklus I dan mengalami peningkatan pada 
siklus II dan siklus III. Peningkatan tersebut 
dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan 
nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal siklus 
II dan siklus III. Perkembangan nilai rata-rata 
kemampuan menyimpulkan dari kondisi awal, 
siklus I, siklus II, dan siklus III dapat dilihat 
pada Tabel 5 berikut.  
 











Nilai Terendah 60 50 68 66 
Nilai Tertinggi 90 92 100 100 
Nilai Rata-rata 71,7 69 84 86,5 
Tuntas 10 8 22 35 
Tidak Tuntas 16 16 3 1 
Ketuntasan 38% 33% 85% 96% 
 
Pada kondisi awal, siswa yang menca-
pai KKM  73 sebanyak 10 siswa atau 38% 
dengan nilai rata-rata kelas 71,7. Kurangnya 
pencapaian kompetensi tersebut dikarenakan 
pembelajaran menyimpulkan masih cende-
rung konvensional, pembelajaran masih ber-
pusat pada guru, strategi pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru masih belum mampu 
menarik perhatian siswa, kurangnya aktivitas 
siswa dalam pembelajaran serta kurang ada-
nya dukungan media dan sumber belajar 
yang memadai.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I, siswa yang mencapai KKM menurun  
menjadi 33% atau 8 siswa dengan rata-rata 
nilai kemampuan menyimpulkan 69. Pada 
siklus I ini ketuntasan siswa belum mencapai 
indikator penelitian yang diharapkan. 
Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala yaitu dari kinerja guru dan aktivitas 
siswa. Kendala dari guru yaitu guru terlalu 
fokus pada penjelasan cara menggunakan ta-
bel sehingga materi yang disampaikan ku-
rang tersampaikan secara optimal, guru ku-
rang memancing siswa untuk memberikan 
sumbang saran pada tahap know, guru ku-
rang membimbing siswa dalam membuat ke-
simpulan dan pertanyaan secara baik dan be-
nar, guru kurang memanfaatkan media secara 
optimal. Kendala dari aktivitas siswa yaitu 
keaktifan siswa dalam berdiskusi masih ku-
rang, siswa masih belum mampu membuat 
pertanyaan dengan benar, pada penggunaan 
tanda baca dan huruf kapital masih ada yang 
salah. 
Kendala ini terjadi karena guru dan sis-
wa baru pertama kali menggunakan strategi 
Know Want Learn (KWL) pada pembelajaran 
menyimpulkan. Kekurangan pada siklus I di-
perbaiki pada siklus II dengan memberikan 
reward yang menarik kepada siswa, mem-
bimbing siswa dalam membuat pertanyaan 
dan membuat kesimpulan, serta memperbaiki 
media pembelajaran dengan menggunakan 
media buku cerita bergambar.  
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan pada siklus II di-
bandingkan dengan siklus I. Pada siklus II ini 
target ketercapaian penelitian sudah tercapai, 
namun karena peneliti ingin mengetahui hasil 
penerapan strategi Know Want Learn (KWL) 
dengan menggunakan media video, siklus 
berlanjut ke siklus III. Beberapa masalah ju-
ga masih terdapat di siklus II di antaranya 
yaitu penggunaan huruf kapital dan tanda 
baca siswa terkadang masih keliru. Selain itu 
keaktifan siswa juga masih perlu ditingkat-
kan. Upaya yang dapat dilakukan guru yaitu 
memotivasi siswa untuk aktif dan mem-
bimbing siswa dalam membuat kesimpulan 
sesuai tanda baca dan huruf kapital yang baik.  
Berdasarkan pada Tabel 5 dapat diketa-
hui nilai kemampuan menyimpulkan mening-
kat dari siklus II dan indikator penelitian su-
dah terpenuhi. Pada siklus III, siswa yang 
tuntas sebanyak 25 siswa atau mencapai 96% 
dengan peningkatan nilai rata-rata 87. Pada 
akhir pertemuan siklus III masih ada satu sis-
wa yang belum tuntas hal ini disebabkan ka-
rena proses penerimaan pelajaran pada siswa 
tersebut tergolong kurang. Sehingga dalam 
kasus ini peneliti telah berdiskusi dengan gu-
ru kelas V dan guru akan memberikan bimbi-  
 ngan khusus pada saat jam tambahan kepa-
da siswa yang bersangkutan. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan data-data yang diperoleh 
selama tindakan yang dilaksanakan dalam si-
klus I, siklus II, dan siklus III, maka dapat di-
simpulkan bahwa penerapan strategi Know 
Want Learn (KWL) dengan menggunakan 
media video dapat meningkatkan kemampu-
an menyimpulkan siswa kelas V SD Negeri 
di Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. Pe-
ningkatan tersebut dapat diketahui dengan 
adanya peningkatan nilai kemampuan me-
nyimpulkan pada setiap siklus yaitu nilai se-
belum tindakan (pratindakan) hanya 38%, si-
klus I 33%, siklus II 85%, dan siklus III 96% 
sedangkan peningkatan nilai rata-rata kelas 
yaitu nilai sebelum tindakan 71,7; siklus I 69; 
siklus II 84,42; dan siklus III 87. Selain itu 
penerapan strategi Know Want Learn (KWL) 
dalam pembelajaran menyimpulkan mendo-
rong siswa menjadi lebih aktif dalam kegia-
tan pembelajaran dan guru lebih kreatif da-
lam mengembangkan strategi pembelajaran 
yang digunakan sehingga tercipta suasana 
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